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KETENTUAN UMUM MENGENAI AKAD IJARAH

A. Pengertian Akad ljarah (Sewa-menyewa)
1. Akad (Al-Agdu)

Sebelum mengetahui pengertian yang lebih dalam emeng
sebuah akad sewa-menyewa maka yang paling utanm hams kita
ketahui terlebih dahulu adalah definisi mengenaidaitu sendiri, karena
sewa menyewa ataijarah adalah merupakan salah satu akad yang ada
dalam muamalah.

Dalam Islam setidaknya ada dua istilah yang berhgéo dengan
perjanjian, yaitual-aqdu(akad) daral-ahdu(janji). Pengertian akad secara
bahasa adalah ikatan, mengikat. Dikatakan separtnaksudnya adalah
menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dangikatkan salah
satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersagmtan menjadi
seutas tali yang satu. Kaa&aqduterdapat dalam surat Al-Maidah ayat 1,
bahwa manusia diminta untuk memenuhi akadnya.

Menurut Fathurrahman Djamil, istiladd-agdu ini dapat dikatakan
atau disamakan dengan istitaérbintenisdalam KUH Perdata. Sedangkan
istilah al-ahdu dapat disamakan dengan istilah perjanjian atau

overeenkomsyaitu suatu pernyataan dari seseorang untuk mekger]



sesuatu atau tidak mengerjakan sesuatu yang tidagaRkibatkan orang

lain.*

Sedangkan jumhur ulama’ mendefinisikan akad sebpgdalian
antara ljab dan Kabul yang dibenarkan oleh syaseigymenimbulkan
akibat hukum terhadap obyeknya. Proses perikatag telah disebutkan
di atas tidak terlalu berbeda dengan proses parkgang diutarakan oleh
Subekti yang didasarkan pada KUH Perdata. Subedtilmeri pengertian
perikatan adalah suatu perhubungan hukum antaraorhray atau dua
pihak berdasarkan mana pihak yang satu berhak mersesuatu hal dari
pihak yang lain, dan pihak yang lain berkewajibamtulk memenuhi
tuntutan itu. Sedangkan pengertian perjanjian megnGubekti adalah
suatu peristiwva dimana seorang berjanji kepadaasgotain atau dua
orang saling berjanji terhadap suatu hal.

Untuk terpenuhinya sebuah akad, maka dalam sebesakaan
haruslah memenuhi unsur-unsur sebagai befikut:

a. Al-ahdu (perjanjian), yaitu sebuah pernyataan dari sesgotatuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuattidiknada sangkut
pautnya dengan kemauan orang lain. Janji ini mendp&gi orang yang
menyatakan untuk melaksanakan janjinya tersebut.

b. Persetujuan, yaitu pernyataan setuju pihak keduzkunelakukan atau

tidak melakukan sesuatu sebagai reaksi terhadgipygarg dinyatakan

! Gemala DewiHukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet.Jakarta: Prenada Media,
2005, him. 45.
2 |bid. him. 48.



oleh pihak pertama. Dan persetujuan tersebut emsisai dengan janji
pihak pertama.

c. Apabila kedua buah janji dilaksanakan maksudnydn glara pihak
maka terjadilah apa yang dinamakan sebagai akduasdengan yang
ada dalam surat Al- Maidah ayat 1.

Menurut Musthafa Ahmad Al-Zarga’ menawarkan sejumtel
yang dipandang sebagai rukun oleh fugaha jumhbatep sebuah akad.
Al-Zarga’ menyebut rukun tersebut dengamugawimat akad(unsur
penegak akad) yang terdiri dari:

1). Al-Aqgidain

Para pihak yang melakukan akad disebut deAgatiain Subyek
hukum ini terdiri dari dua macam yaitu manusia, dadan hukum.
Manusia yang dapat dibebani hukum ialah bagi meseltay sudah
mukallaf atau orang yang dianggap sudah mampundaki hukum,
baik yang berhubungan dengan tuhan maupun dalaitiugetn sosiaf.

2). Mahallul agad(obyek akad)

Mahallul agad ialah sesuatu yang dijadikan obyek akad dan
dikenakan kepadanya akibat hukum yang ditimbull2entuk obyek
akad tersebut dapat berupa benda berwujud sepebil olan rumah,
maupun benda tidak berwujud seperti manfaat datiaga. Dan semua

obyek tersebut dapat dibenarkan oleh syari’at.

% Ibid. him. 60.



3). Maudhu’ul agad(tujuan akad)

Menurut ulama’ figh tujuan akad dapat dilakukankalpasesuai
dengan ketentuan syari'ah tersebut. Apabila patakpimelakukan
perikatan dengan tujuan yang berbeda, namun saddin gihak
memiliki tujuan yang bertentangan dengan hukum nisldengan
diketahui pihak yang lainnya, maka pernikahan itupbaram
hukumnya.

4). Sighat aqadijab dan kabul)

ljab dan kabul ialah ungkapan para pihak yang nodédak akad.
ljab adalah suatu pernyataan atau janji atau pemaawdari pihak
pertama untuk melakukan atau tidak melakukan sesHatbul adalah
suatu pernyataan menerima dari pihak kedua ataawaean yang
dilakukan oleh pihak pertama. Ulama’ figh mensyaat tiga hal
dalam melakukan ijab dan kabul agar memiliki akibakum, yaitu
sebagai berikut:

a) Jala’'ul ma’ng yaitu tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu
jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yandhditaaki.

b) Tawafugyaitu adanya kesesuaian antara ijab dan kabul.

c) Jazmul iradataini yaitu antara ijab dan kabul menunjukkan

kehendak para pihak secara pasti, tidak ragu,idak terpaksa.



Tiga unsur yang pertama damugawimat agadberlaku syarat
umum yang harus terpenuhi dalam setiap akad, siebegeut?

1) Pihak-pihak yang melakukan akad harus memenui aa®n
kecakapan bertindak hukummykallaj.

2) Obyek akad dapat menerima hukum akad, artinya patiap akad
berlaku ketentuan-ketentuan khusus yang berkenaagad obyeknya,
apakah dapat dikenai hukum atau tidak.

3) Tujuan dari akad itu harus diizinkan oleh syarail tidak bertentangan
dengannya.

4) Akadnya sendiri harus mengandung manfaat.

2. ljarah (Sewa Menyewa)

Al-ljarah dalam bahasa arab berarti upah, sewa, jasa, atau
imbalan® ljarah atau sewa-menyewa sering dilakukan orang-orarandal
berbagai keperluan mereka yang berssifat harialanhn, dan tahunan.
Dengan demikian, hukum-hukuiarah ini layak diketahui. Karena tidak
ada bentuk kerjasama yang dilakukan manusia digarb@mpat dan
waktu yang berbeda, kecuali hukumnya telah diteartualam syari’at
Islam, yang selalu mengedepankaaslahatdan tidak merugikan orarig.

Ulama’ Hanafiyah dalam mendefinisikat-ijarah ialah transaksi

terhadap suatu manfaat dengan imbalan. Ulama’ B

* Ghufron A. Mas'adi,Figh Muamalah Kontekstuallakarta: Raja Grafindo Persada,
2002, him. 80-81.

® Harun nasroerkigh Muamalah Cet. 2 Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, him. 228.

® Al-Fauzan Saletfigih Sehari-harj Cet. 1, Jakarta: Gema Insani Press, 2005, him. 481.



mendefinisikan dengan: transaksi terhadap suatufaa@ryang dituju,

tertentu, bersifat mubah dan boleh di manfaatkangaie imbalan tertentu.
Ulama Malikiyyah dalam mendefinisikaml-ijarah, yaitu pemilikan

manfaat sesuatu yang di bolehkan dalam waktu tertdengan suatu
imbalan. Sedang M. Hasbyi Ash Shiddieqy mengartikamah ialah

penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pkamilmanfaat dengan
imbalan, sama dengan menjual manfaat.

Abu Hanifah dan ashabnya berpendapat balhjamh boleh di
batalkan dengan alasan terjadinya suatu peristiglaupun menimpa bagi
pihak penyewa, umpamanya seseorang menyewa kexair@ko untuk
berniaga, akan tetapi ruko tersebut terbakar, gickmnbangkrut, maka
salah satu pihak boleh membatalkan sewaanya. Aga gegolongan
Ulama’ yang berpendapat bahwa yang dapat membatgleasewaan
adalah yang menyewakan atau tidak boleh dari piekyewa yang
membatalkan.

Karenaijarah adalah akad yang mengatur pemanfaatan hak guna
tanpa terjadi pemindahan kepemilikan, maka banyang yang
menyamakarjarah ini denganeasing Hal ini terjadi karena kedua istilah
tersebut sama-sama mengacu padaal-ihwal sewa-menyewa.
Menyamakanijarah dengan leasing tidak sepenuhnya salah, tapi tidak

sepenuhnya benar pula.

" M. Hasbi Ash ShiddieqyHukum-Hukum Figih IslagrCet. 1, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1997, him428.



Definisi-definisi di atas dapat dirangkum bahwa gatimaksud
sewa-menyewa ialah pengambilan manfaat suatu bédalam hal ini
bendanya tidak berkurang sama sekali, yang berpihdayalah manfaat
dari suatu benda yang disewakan tersebut. Dapat Ipedlupa manfaat
barang seperti kendaraan, rumah, dan manfaat kalryaeperti pemusik.
Contoh yang tidak boleh di jadikan obyakijarah seperti, kambing yang
diambil karena susu dan bulunya, pepohonan yangnhkiiakarena
buahnya. Karena susu, bulu, dan buah termasukimater

Berbeda dengan pendapat Ibnu Qayyim al-jauziyydit €e&ih
mazhab hanbali), dia menyatakan bahwa pendapafwtahur itu tidak
didukung oleh Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyasdlogi), menurutnya
yang menjadi prinsip dalam masyarakat Islam adia#diwa sesuatu yang
berevolusi secara bertahap adalah hukumnya sangamemanfaat, seperti
buah dalam pepohonan, susu dari hewan ternak. Merya, manfaat pun
boleh diwakafkan seperti mewakafkan manfaat runaahjliga ternak

karena tidak dapat mengurangi nilai kambing daaktigerkurang.

B. Dasar Hukum Sewa M enyewa
Landasan hukum mengenai-ijarah terdapat beberapa ayat Al-
Qur'an dan juga hadits Nabi SAW, seperti dalam tsAtéBagarah ayat 233

diterangkan :

® Muhamad Ibnu Ismail al-Shan’ar§ubulus Salamluz 3 Beirut: Daarul Kutub al-
IImiyah, 1988, him4.

° M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Figh MuamaGat. 1 Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2003, him. 229.



0O P20 © @ OO v NOea

BXMARD IO S Oms
ARs. ®CGCRY o[X]eo AL AR OO v OO
Lo e ORHAR S 'ONO A<HAESOREHON
Qe ONO DO e NE AAVWNO ¢ 5 @A

A Lo 0> 00 a0
A Forde OO0 BHMOCORMESR S0
<OBOKD ¢ $)0>HOO D s O E

NYNZ\7
%ﬂ\\ﬁ

Artinya: "Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oletang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikambayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah datatkélah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan". (QS. Al-Baadpar 233°
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Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmathdnmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan ekaerdalam
kehidupan di dunia, dan kami telah meninggikan ge&bya mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat agar sebagiaereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tubaletih baik dari
apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S Az-Zukhruf: 32)
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19 Departemen Agama RIA-Quran dan TerjemahnyaCet. 1 Bandung: CV.
Diponegoro, 2000, him29.
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mankamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan jangakdatu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jiweehka (isteri-isteri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlapd@a mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka mankars (anak-anak)mu
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya,ndasyawarahkanlah
di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; d&a jkamu menemui
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukank(@ang untuknya”. (
Ath Thalaq :6 }*

Sedangkan landasan sunnahnya seperti berikut: SRasalullah SAW

dari Hanzalah bin Qois :
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Artinya: “Dari Ishaq bahwa Isa bin Yunus mengabankeepada kita,
diriwayatkan dari Auza’i dari Rabi'ah bin Abi Abdwhman, meriwayatkan

" bid. him. 57.
12 lmam Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-QushajrAn-Naisaburi Shahih Muslim
Juz 1 Beirut: Darrul Kutub Al-limiyah, 1992, hin675-676.
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kepada saya Hanzalah bin Qais Al-Anshari, ia beakatsaya bertanya
kepada Rafi’ bin Hadij tentang menyewakan bumi dengmas dan perak,
maka ia berkata tidak salah, adalah orang-orang gaghman Rasulullah
SAW., menyewakan tanah yang dekat dengan sumbeyaatanberhadap-
hadapan dengan parit-parit dan beberapa macam tamgnmaka yang ini
rusak dan yang itu selamat, yang ini selamat damgyiéu rusak, sedangkan
orang-orang tidak melakukan penyewaan tanah kecdalnikian, oleh
karena itu kemudian dilarangnya. “(HR. Muslim)

Sabda Rasulullah SAW dari Aisyah ra. berkata :

le-:ﬂismjb}\,w\j ;,Jl.e\.g_.fc‘oa\ ') MJLQU.GJM)\ °j;9
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Artinya: "Dari lbrahim bin Musa, mengabarkan kepadkdta
Hisyam dari Ma’'marin dari Zuhri dari ‘Urwah bin Zwr dari ‘Aisyah,
ra. berkata : “Rasulullah SAW. Dan Abu Bakar mergugeorang laki-
laki yang pintar sebagai petunjuk jalan. Laki-lata berasal dari bani
ad-Dil, termasuk kafir Quraisy. Beliau berdua memdkan
kendaraannya kepada laki-laki itu (sebagai upalay; #eduanya berjaniji
kepadanya akan bermalam di gua Tsaur selama tigam#&ada pagi
yang ketiga, keduanya menerima kendaraannya.” @Bikhari)

Mengenai diperbolehkannya sewa-menyewa, semua Uulama

bersepakat bahwa sewa menyewa diperbolehkan. Beatang ulama’ pun

13 |mam BukhariSahih BukhariJuz 3, Beirut: Daarul Kutub Al-llmiah, 1992, h&8.
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yang membantah kesepakataimd’) ini, sekalipun ada beberapa orang
diantara mereka yang berbeda pendapat, akan bethipu tidak signifikan.
Dengan tiga dasar hukum yaitu Al-Qur'an, Haditsy ¢jsna’ maka
hukum diperbolehkannya sewa-menyewa sangat kuan&aketiga dasar
hukum tersebut merupakan sumber penggalian hukiam ang utama. Dari
beberapa dasar di atas, kiranya dapat dipahami da®mwa-menyewa itu
diperbolehkan dalam Islam, karena pada dasarnyausi@ansenantiasa
terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. Olenh&#&u, manusia antara
yang satu dengan yang lainnya selalu terikat déngsenembutuhkan, dan
sewa menyewa adalah salah satu aplikasi keterbatgsag dibutuhkan

manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

. Syarat dan Rukun Sewa M enyewa

Untuk sahnya akad sewa-menyewa, pertama kali ludlibat terlebinh
dahulu orang yang melakukan perjanjian sewa-menyensebut. Apakah
kedua belah pihak telah memenuhi syarat untuk raktak perjanjian pada
umumnya atau tidak. Penting juga untuk diperhatikahwa kedua belah
pihak cakap bertindak dalam hukum vyaitu punya kepuan dapat
membedakan yang baik dan yang buruk. Imam Syaditi tmam Hambali
menambahkan satu syarat lagi, yaitu dewasa. Pianasgwa-menyewa yang
dilakukan oleh orang yang belum dewasa tidak sdaupan mereka sudah

berkemampuan untuk membedakan mana yang baik daa yaag buruk.
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Sebagai sebuah transaksi umum, sewa-menyewa bamggadip sah
apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya, sebagai yang berlaku
secara umum dalam transaksi lainnya. Menurut ularenafiyah, rukun
sewa-menyewa hanya satu yaifab (ungkapan menyewakan) dajyabul
(persetujuan terhadap sewa menyetta)umhur ulama’ berpendapat, rukun
sewa-menyewa ada empat :

1. Orang yang berakal

2. Sewa atau Imbalan

3. Manfaat

4. Sighad (jjab dan gabdh

Menurut ulama Mazhab Hanafi, rukun yang dikemukakarsebut
bukanlah rukun melainkan syarat. Ulama’ Hanafi natakgn bahwa rukun
jjarah itu hanya satu, yaitu ijab dan kabul (ungkapan remtjkan dan
persetujuan sewa-menyewa).

Adapun syarat akaghrah yaitu:

1. Syarat bagi kedua orang yang berakad, adalah telagh dan berakal
(Mazhab Syafi'i dan Hanbali). Dengan demikian, alaabrang itu belum
atau tidak berakal, seperti anak kecil atau oraig, gnaka ketika
melakukanijarah maka akadnya tidak sah. Berbeda dengan Madzhab
Hanafi dan maliki mengatakan, bahwa orang yang knkkn akad, tidak
harus mencapai usia baligh, tetapi anak yang telamayyizpun boleh

melakukan akagarah, dengan catatan disetujui walinya.

4 Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islamlakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, hal. 660
5 M. Ali Hasan,op.cit, him. 231.
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2. Kedua belah pihak yang melakukan akad menyatakemneldanya untuk
melakukan akad ijarah itu. Apabila salah seorancamtara keduanya

terpaksa maka akadnya tidak sah.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakedengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka t#rarkamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimuSesungguhnya Alladlabhd Maha
Penyayang kepadamu (An-Nisa:29)

3. Manfaat yang menjadi obyejarah harus diketahui secara jelas, sehingga
tidak terjadi perselisihan dibelakang hari. Jikanfaat itu tidak jelas maka
tidak sah.

4. Obyek ijarah dapat diserahkan dan dipergunakan secara langfleh.
karena itu, ulama’ figh sepakat mengatakan, bahvdakt boleh
menyewakan sesuatu yang tidak dapat diserahkan.

5. Obyekijarah haruslah sesuatu yang dihalalkan oleh sy&ta’.

6. Obyek ijarah merupakan sesuatu yang bisa disewakan, seperihrum
mobil, motor dan lain-lain.

7. Upah/sewa dalam akad ijarah harus jelas, terteatu laernilai harta.

Namun tidak boleh barang yang diharamkan oleh syara

18 Ibid. him. 232-233.
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Apabila masa yang telah ditetapkan berahir maka ygea
berkewajiban untuk mengembalikan barang yang disgavkepada pemilik
semula (Yang menyewakan), Adapun ketentuan pendembazarang obyek
sewa-menyewa adalah sebagai berikut:

1. Apabila barang yang menjadi obyek perjanjian mekapa barang
bergerak, maka penyewa harus mengembalikan batarkepada yang
menyewakan atau pemilik yang menyerahkan langsuegddnya,
misalnya sewa-menyewa kendaraan.

2. Apabila obyek sewa-menyewa dikualifikasikan sebabarang tidak
bergerak, maka penyewa wajib mengembalikan kepatak pyang
menyewakan dalam keadaan kosong.

3. Jika yang menjadi obyek sewa-menyewa adalah bayang berwujud,
maka penyewa wajib menyerahkan tanah kepada pedal&m keadaan
tidak ada tanaman penyewa diatasHya.

Terkadang sebuah obyek persewaan tidak dilengkamna yang
banyak untuk menunjang sewanya. Seperti rumah yaiak dilengkapi
dengan saluran air, tidak berjendela gentingnyalpeecah dan sebagainya.
Maka semua bentuk perbaikan fisik rumah yang bexdwendengan fungsi
utamanya sebagai tempat tinggal pada prinsipnygaaiekewajiban pemilik
rumah. Sekalipun demikian pihak penyewa tidak derhanuntut perbaikan
fasilitas rumah. Sebab pihak pemilik menyewakan alundengan segala

kekurangan yang ada. Dan kesepakatan pihak pentawanya dilakukan

17 Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi IslamCet. 1 Jakarta: Sinar Grafika, 2000,
him. 148.
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setelah mempertimbangkan segala kekurangan yangladgihak penyewa
tentunya dilakukan setelah mempertimbangkan sdgedarangan yang ada.
Kecuali perbaikan fasilitas tersebut dinyatakaraoiehkad.

Adapun kewajiban pihak penyewa sebatas pada pemavseperti
menjaga kebersihan dan tidak merusak. Sebab danapihak penyewa
barang sewaan sesungguhnya merupakan amanat.

Akad ljarah dapat dikatakan sebagai akad yang menjual betikéara
manfaat barang dengan sejumlah imbalan sdvwal{). Dengan demikian
tujuan ljarah dari pihak penyewa adalah pemanfaatan fungsi basapara
optimal. Sedangkan dari pihak pemililgrah bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari ongkos sewa.

Apabila Obyek sewa menyewa rusak sebelum terjatdyggzahan maka
akadljarah batal. Apabila kerusakan tersebut terjadi setpatyerahan maka
harus dipertimbangkan faktor penyebab kerusakaehet. Kalau kerusakan
tersebut tidak disebabkan karena kelalaian ataar&bohan pihak penyewa
dalam memanfaatkan barang sewaan, maka pihak panyeerhak
membatalkan sewa dan menuntut ganti rugi atas tielgdenuhinya haknya
manfaat barang secara optimal. Sebaliknya jikadean tersebut disebabkan
kesalahan atau kecerobohan pihak penyewa, makk pémailik tidak berhak
membatalkan akad sewa, tetapi ia berhak menuntbaen atas kerusakan

barangnya.

8 Ghufron A. Mas'adi,Figh Muamalah Kontekstuajakarta: Raja grafindo Persada,
2002, him. 188.
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Demikian juga bila barang tersebut hilang atau rahsmaka segala
bentuk kecerobohan menimbulkan kewajiban atau tamggawab atas
pelakunya, dan pada sisi lain mendatangkan hak mbeinganti rugi bagi

pihak yang dirugikan®

. Kewajiban Mu’jir (OrangYang Menyewakan) Dan Musta’jir (Penyewa)

Untuk menjaga agaifarah tidak menimbulkan pertentangan antara
kedua pihak maka berikut ini disebutkan beberapaajkan yang harus
dilakukan oleh pelakiarah.

1. Orang yang menyewakan sesuatu wajib berusaha semadkaungkin
agar penyewa dapat mengambil manfaat dari apa jangewakan.
Misalnya, melengkapi rumah yang ia sewakan denggala perabotnya,
memperbaiki kerusakan-kerusakan didalamnya, dan peesapkan
semua yang diperlukan dalam memanfaatkan ruma¢bigrs

2. Penyewa, ketika selesai menyewa, wajib menghilangé@mua yang
terjadi karena perbuatannya. Kemudian mengembalikawaanya
sebagaimana ketika menyewanya.

3. ljarah adalah akad yang wajib dipatuhi atas duaakpimu’jir dan
musta’jir. Karena ijarah merupakan bagian dari jual beli makaka
hukumnya serupa dengan hukum jual beli. Dan masiaging pihak

tidak boleh membatalkan akad kecuali dengan pgusatyihak lain.

9 bid., him. 1809.
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4. Orang yang menyewakan wajib menyerahkan benda yaseyvakan
kepada penyewa dan memberinya keleluasaan untukanieatkanya.
Apabila pihak yang menyewakan membatasi untuk begdag

disewakan maka tidak berhak untuk menerima upabh@n

E. Macam-macam ljarah
Dilihat dari segi obyeknya, akdgarah (sewa-menyewa) dibagi oleh
ulama’ figh menjadi dua macam, yaitu:
1. Bersifat manfaat.

a. Manfaat dari obyek akad harus diketahui secarss,jdlal ini dapat
dilakukan misalnya dengan memeriksa, atau pemil@&miverikan
informasi secara transparan tentang kualitas mabéang.

b. Obyek ijarah dapat diserah terimakan secara laggsilen tidak
mengandung cacat yang dapat menghalangi fungsinyidak
dibolehkan akad ijarah atas harta benda yang nazd#tm penguasaan
pihak ketiga.

c. Obyek dan manfaatnya tidak bertentangan dengana’syarisal
menyewakan rumah untuk maksiat, menyewakan VCDagdam lain-
lain.

d. Obyek persewaan harus manfaat langsung dari sddama. Misalnya

menyewakan mobil untuk dikendarai, rumah untukesnpati. Tidak

% Saleh Al-Fauzargp.cit him. 485.
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diperbolehkan menyewakan tumbuhan yang diambil tyeh sapi
untuk diambil susunya dan sebagainya.

e. Harta benda harus bersifati'maliy, yakni harta benda yang dapat
dimanfaatkan berulang- ulang tanpa mengakibatkamsk&an bagi
dzat dan pengurangan sifatnya.

2. Bersifat pekerjaan.
ljarah yang bersifat pekerjaan, ialah dengan cara memjp&ke
seseorang untuk melakukan suatu pekerjdmmah (sewa-menyewa)
semacam ini dibolehkan dengan ketentuan sebagkuber

a. Perbuatan tersebut harus jelas jangka waktunyahdaus jelas jenis
pekerjaannya misalnya, menjaga rumah sehari/ sguingebulan,
harus ditentukan. Pendek kata dalam hal ijarahrgeke diharuskan
adanya uraian pekerjaan. Tidak diperbolehkan mekegakan
seseorang dengan periode tertentu dengan ketidaiapepekerjaan.

b. Pekerjaan yang menjadi obydfarah tidak boleh berupa pekerjaan
yang seharusnya dilakukan atau telah menjadi kbamjmusta’jir
seperti membayar hutang, mengembalikan pinjaman ldamlain.
Sehubungan dengan prinsip ini mengdjaah mu’adzin,imam, dan
pengajar Al Quran, menurut Fugaha Hanafiah danaHaah tidak sah.
Alasan mereka perbuatan tersebut merupakamarrub (pendekatan

dir) kepada Allah. Akan tetapi menurut Imam Maldan Imam
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Syalfi'iy melakukan ijarah dalam hal-hal tersebulebo Karena berlaku
pada pekerjaan yang jelas dan bukan merupakan ibewajribadf*

Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad sewgeman
bersifat mengikat kedua belah pihak, tetapi dajizdtdlkan secara sepihak
apabila terdapat udzur seperti meninggal dunia &tk dapat bertindak
secara hukum seperti gila. Jumhur ulama berpendagtatva akad sewa-
menyewa bersifat mengikat kecuali ada cacat atyekobewa tidak dapat
dimanfaatkan.

Menurut mazhab Hanafi apabila salah seorang yangkae
meninggal dunia maka akad sewa menyewa menjadi katana manfaat
tidak dapat diwariskan kepada ahli waris. Menuwmnbur ulama, akad itu
tidak menjadi batal, manfaat menurut mereka dapearcgskan kepada ahli

waris karena manfaat juga termasuk h&fta.

. Beberapa Hal yang Membatalkan Akad ljarah

Pada dasarnya perjanjian sewa menyewa merupakgnjer yang
lazim, masing-masing pihak yang terikat dalam pgiga tidak berhak
membatalkan perjanjian, karena termasuk perjanjiaubal-balik. Bahkan,
jika salah satu pihak (pihak yang menyewakan ataoygwa) meninggal
dunia, perjanjian sewa-menyewa tidak akan menjatiilpasal yang menjadi
obyek perjanjian sewa-menyewa masih ada. Sebamdeahsalah satu pihak

meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan aldhwaris. Demikian

L Ghufron A. Mas’adiOp.cit him.183-185
22 M. Ali Hasan,op.cit hal. 235.
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juga halnya dengan penjualan obyek perjanjian seemyewa yang tidak
menyebabkan putusnya perjanjian yang diadakan webgh. Namun
demikian, tidak menutup kemungkinan pembatalanapggn (pasakh) oleh
salah satu pihak jika ada alasan atau dasar yaatgku
Adapun hal-hal yang menyebabkan batalnya sewa menyslalah
disebabkan hal-hal sebagai berikut:
1. Terjadinya aib pada barang sewaan
Maksudnya bahwa jika pada barang yang menjadi opgghnjian
sewa-menyewa terdapat kerusakan ketika sedangabdradngan pihak
penyewa, yang mana kerusakan itu adalah diakibaktktadaian pihak
penyewa sendiri, misalnya karena penggunaan baigalgsesuai dengan
peruntukan penggunaan barang tersebut. Dalam peaitsai pihak yang
menyewakan dapat memintakan pembat&lan.
2. Rusaknyabyek yang disewakan
Apabila barang yang menjadi obyek perjanjian sewayeawa
mengalami kerusakan atau musnah sama sekali sehitidgk dapat
dipergunakan lagi sesuai dengan apa yang dipéamji misalnya
terbakarnya rumah yang menjadi obyek sé&wa.
3. Berakhirnya masa perjanjian sewa menyewa
Maksudnya jika apa yang menjadi tujuan sewa menygiah

tercapai atau masa perjanjian sewa menyewa tetaktbesesuai dengan

23 Suhrawardi K. Lubispp.cit, him. 148.

24 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubfscit, him. 57.
2 Ibid. him. 58.
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ketentuan yang disepakati oleh para pihak, makal asleava menyewa
berakhir. Namun jika terdapat uzyang mencegalfiasakh seperti jika
masa sewa menyewa tanah pertanian telah berakb@luse tanaman
dipanen, maka ia tetap berada ditangan penyewaasam@sa selesai
diketam, sekalipun terjadi pemaksaan, hal ini disogkan untuk
mencegah adanya kerugian pada pihak penyewa, gargan mencabut
tanaman sebelum waktun$fa.
4. Adanya uzur

Ulama Hanafiyah menambahkan bahwa adanya uzur edeanp
salah satu penyebab putus atau berakhirnya pemasgwa menyewa,
sekalipun uzur tersebut datangnya dari salah siwakpAdapun yang
dimaksud uzur adalah suatu halangan sehingga panamdak mungkin
dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Misalngearsg yang menyewa
toko untuk berdagang kemudian barang dagangannyahuterbakar
atau dicuri orang atau bangkrut sebelum toko tertsgipergunakan, maka
pihak penyewa dapat membatalkan perjanjian sewgemenyang telah
diadakan sebelumnya.

Sewa-menyewa sebagai akad akan berakhir sesuasdgaskat dalam
perjanjian. Dengan berakhirnya suatu sewa-menyesea k@wajiban bagi
penyewa untuk menyerahkan barang yang disewanyapiTbagi barang-
barang tertentu seperti rumah, hewan dan barangyiaikarena musibah,

maka akan berakhir masa sewanya kalau terjadi kelham

% sayid SabigFighus Sunnaljilid 3, Beirut : Al-Fath Lil I''am al-"arabi, him285.
%" Chairuman PasaribiHukum Perjanjian dalam Islamlakarta: Sinar Grafika, 1996,
him. 57.
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Rumah sewanya akan berakhir masa sewanya kalah.rbleavan akan
berakhir masa sewanya kalau mati. Demikian jugad&exan kalau terjadi
tabrakan sampai tidak bermanfaat lagi, maka akaakbe masa sewanya.
Selama sewa menyewa berlangsung, maka yang beutagnggawab
memperbaiki atau mengganti adalah penyewa, danmdddal ini tidak
mengakhiri masa sewA.

Bila keadaan barang atau benda sewaan dijual @ghlipnya, maka
akad sewa menyewa tidak berakhir sebelum masa selesai. Hanya saja
penyewa berkewajiban untuk memberitahukan kepadaligebaru tentang
hak dan masa sewanya. Demikian halnya kalau terjagiibah kematian
salah satu pihak, baik penyewa maupun pemilik, nadeal sewa-menyewa
sebelum masa sewa habis akan tetap berlangsungitganskan oleh ahli
warisnyaZ’

Akibat Hukum dari Sewa-menyewa adalah Jika selaldd sewa
menyewa sudah berlangsung, segala rukun dan syaraipenuhi, maka
konsekuensinya pihak yang menyewakan memindahkaandakepada
penyewa sesuai dengan harga yang disepakati. Batalanasing-masing
mereka halal menggunakan barang yang pemiliknyadhipkan tadi dijalan
yang dibenarkar’

Orang yang terjun di dunia perniagaan, berkewajiib@mgetahui hal-

hal yang dapat mengakibatkan sewa-menyewa itu & tedak {asid).

% R. Abdul Djamali,Hukum Islam (Asas-asas Hukum Isla@gt. 1, Bandung: Mandar
Maju, 1992, him. 155.

2 D. Sirrojuddin Ar, Ensiklopedi Hukum IslapCet. 4 Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2003. him. 663.

% |bid. him. 53-55
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Maksudnya, agamuamalahberjalan sah dan segala sikap dan tidaknya jauh
dari penyimpangan-penyimpangan yang merugikan gaiak

Tidak sedikit umat Islam yang mengabaikan mempelagluk beluk
sewa menyewa yang di syari'atkan oleh Islam. Mergt#tak peduli kalau
yang disewakan barang yang dilarang, atau melakukaar-unsur penipuan.
Yang diperhitungkan, bagaimana dapat meraup kegaturyang banyak,
tidak peduli ada pihak lain yang dirugikan. Sikagpexti ini merupakan
kesalahan besar yang harus diupayakan pencegahagayaimat Islam yang
menekuni dunia usaha perniagaan dapat membedaksn yaag boleh mana
yang dilarang, dan dapat menjauhkan diri dari segaihg Subhat.

Sewa-menyewa merupakan bentuk keluwesan dari AN untuk
hamba-hamba-Nya. Karena semua manusia mempunyaiukeln berupa
sandang, pangan dan papan. Kebutuhan-kebutuhaerRemsebut akan terus
melekat selama manusia masih hidup. Padahal, ts#mikang pun dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri. Sebab itulah Islaangatur pola interaksi
(bermuamalah) dengan sesamanya. Diantara sebdb-sktva dasar-dasar
yang telah tetap, tidak dapat diganggu gugat akgbapun ialah segala yang
terjadi dari benda yang dimiliki, menjadi hak baging memiliki benda

tersebut

Artinya: “Setiap peranakan atau segala sesuatu yang tumbuic{)
dari harta milik adalah milik pemiliknya®?

%1 Hasbi Ash-Shiddieqyop.cit him. 427.
%2 Ghufron A. Mas’adipp.cit, him. 60.
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Dari landasan inilah seseorang melakukan hubunghosgan
hukum, saling mempertukarkan, bekerjasama untuk dapatkan
kepemilikan, karena ketika barang itu bukan milikbadi maka tidak dapat
memanfaatkanya, dan jalan sewa merupakan salaHasegkah untuk dapat
memperoleh manfaat terhadap barang orang lain depgganjian, dan
syarat- syarat tertentu untuk saling menguntungkan.

Bentuk mu’amalah sewa-menyewa ini dibutuhkan dalkemidupan
manusia, karena itulah maka syari’at Islam memis@marya. Seseorang
terkadang dapat memenuhi salah satu kebutuhan riyduanpa melakukan
pembelian barang, karena jumlah uangnya yang tpatisalnya menyewa
lahan pertanian kepada orang yang menganggurkam Ipartanianya dan
dapat menyewakanya untuk memperoleh uang dalankaanguk memenuhi
kebutuhan lainnya.

Tidak semua orang dapat membeli lahan pertaniaenkaharganya yang
tak terjangkau. Namun demikian setiap orang dapamamfaatkan lahan
tersebut dengan jalan menyewa. Demikian juga bapgikrjaan yang tidak
dapat diselesaikan sendiri, karena terbatas tedagaetrampilan, misalnya
mendirikan bangunan dalam keadaan seperti ini,rkéati menyewabiruh)
yang memiliki kesanggupan dalam pekerjaan tersebut.

Apabila lahan pertanian itu dibiarkan nganggur obsimiliknya, maka
seolah-olah menelantarkan rahmat yang diberikaahMiepadanya, untuk itu
dengan jalan disewakan kepada orang lain sama teigh memberikan

pertolongan bagi orang yang menyewa. Karena sggatirang yang menyewa
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merupakan orang yang membutuhkan barang terselan, jdga akan
menimbulkan toleransi dalam hal ekonomi.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa disamping muamalel beli maka
muamalah sewa-menyewa ini mempunyai peranan pedatam kehidupan
sehari- hari mulai zamgahiliyyah hingga sampai zaman modern seperti saat
ini. Kita tidak dapat membayangkan betapa sulitkghidupan sehari-hari,
apabila sewa-menyewa ini tidak dibolehkan oleh huldan tidak mengerti
tata caranya. Karena itu, sewa menyewa dibolehkagah keterangan syarat
yang jelas, dan dan dianjurkan kepada setiap adafegn rangka mencukupi
kebutuhan. Setiap orang mendapatkan hak untuk olelaksewa-menyewa
berdasarkan prinsip-prinsip yang telah diatur dalgyari’at Islam yaitu
memperjual belikan manfaat suatu bar&hg.

Sewa-menyewa sebagaimana perjanjian jual beli, pa&an transaksi
yang bersifat konsensual. Perjanjian ini mempuayéiat hukum yaitu pada
saat sewa menyewa berlangsung, dan apabila akati sedlangsung, maka
pihak yang menyewakam(’ajir) berkewajiban untuk menyerahkan barang
(ma’jur) kepada pihak penyewam(sta’jir), dan dengan diserahkannya
manfa’at barang atau benda maka pihak penyewa Wajkan pula untuk

menyerahkan kembali uang sewanypah). >

¥ Sayyid Sabigpp.cit, him. 199-200
% Hamzah Ya’'qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung: CV. Diponegoro, 1998,
him. 319-320
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